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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, hasil yang dapat disimpulkan yakni sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis data, bahwa Return On Asset saham consumer goods 

industry pada Jakarta Islamic Index 2018-2021 diketahui bahwa nilai 

minimum ROA terdapat pada saham INDF pada triwulan I tahun 2021. 

Nilai maksimum ROA terdapat pada saham UNVR pada triwulan IV tahun 

2018 sebesar 46,66%. Return On Asset pada saham consumer goods 

industry pada Jakarta Islamic Index 2018-2021 dalam kategori baik, 

berdasarkan perhitungan kategorisasi dimana nilai rata-rata tersebut berada 

diantara skor 15,09073 dan skor 5,43187. 

2. Berdasarkan analisis data, bahwa Return On Equity saham consumer goods 

industry pada Jakarta Islamic Index 2018-2021 diketahui bahwa nilai 

minimum ROE sebesar 2,98% yang terjadi pada saham INDF pada triwulan 

I tahun 2018. Nilai ROE maksimum sebesar 145,08% yang terjadi pada 

saham UNVR pada triwulan IV tahun 2020. Return On Equity pada saham 

consumer goods industry pada Jakarta Islamic Index 2018-2021 dalam 

kategori baik, berdasarkan perhitungan kategorisasi dimana nilai rata-rata 

tersebut berada diantara skor 44,194115 dan skor 8,341485. 

3. Berdasarkan analisis data, bahwa harga saham consumer goods industry 

pada Jakarta Islamic Index 2018-2021 diketahui bahwa nilai minimum 
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sebesar 1150 yang terjadi pada saham ICBP pada triwulan IV tahun 2019. 

Nilai harga saham maksimum sebesar 49525 yang terjadi pada saham 

UNVR pada triwulan I pada tahun 2018. Harga saham consumer goods 

industry pada Jakarta Islamic Index dalam kategori baik, berdasarkan 

perhitungan kategorisasi dimana nilai rata-rata harga saham berada diantara 

skor 17.807,6325 dan 3.935,6475. 

4. Berdasarkan dari hasil uji t, nilai signifikansi yang dihasilkan dalam uji t 

adalah sebesar 0,000. t hitung -4,097 < t tabel sebesar 1,677 atau nilai sig 0,000 

< 0,05 hal ini yang artinya ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham consumer goods industry. Kemudian pada persamaan regresi 

menunjukkan bahwa variabel ROA mempunyai koefisien regresi negatif, 

yang berarti apabila nilai ROA tinggi maka harga saham akan mengalami 

penurunan. 

5. Berdasarkan dari hasil uji t, nilai signifikansi yang dihasilkan ROE dalam 

uji t adalah sebesar 0,001. Diperoleh t hitung sebesar 3,566 > t tabel sebesar 

1,677 atau nilai sig 0,001 < 0,05. Hal ini berarti  ROE berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham consumer goods industry. Kemudian pada 

persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel ROE mempunyai koefisien 

regresi positif, sehingga apabila ROE naik maka harga saham akan naik. 

6. Berdasarkan dari hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,001 < 

0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel independen Return On 

Asset dan Return On Equity secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen harga saham consumer goods industry Jakarta Islamic 
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Index. Hal ini dibuktikan dengan uji F hitung 8,477 > F tabel 3,191 dengan 

nilai probabilitas 0,001. Nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka Ha 

diterima. Hasil 26,5% harga saham dipengaruhi oleh variabel ROA dan 

ROE, sedangkan untuk sisanya sebesar 73,5% dipengaruhi oleh variabel 

lainya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepada investor dan calon investor, disarankan untuk memperhatikan dan 

menganalisa lebih lanjut mengenai rasio profitabilitas dalam melakukan 

investasi saham. Karena pada realitanya perusahaan yang harganya tinggi 

belum tentu memiliki profitabilitas yang tinggi pula begitu juga sebaliknya. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat menambahkan variabel 

independen yang lain seperti Earning Per Share (EPS) dan Net Profit 

Margin (NPM) serta faktor eksternal lainya yang dapat mempengaruhi 

harga saham. 

 


